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PREDIKSI SPASIAL LAHAN TERBANGUN 
DENGAN MEMANFAATKAN CITRA LANDSAT MULTITEMPORAL 
DI KABUPATEN BANTUL 
 
Abstrak 
 Pertumbuhan penduduk di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tiap tahun mengalami 
kenaikan, termasuk halnya di Kabupaten Bantul yang mengalami kenaikan jumlah penduduk. 
Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bantul diikuti dengan perkembangan lahan terbangun 
yang semakin tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besaran perkembangan 
lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada tahun 2030 dan untuk menganalisis perkembangan 
lahan terbangun terhadap RTRW Kabupaten Bantul pada tahun 2030. Data penginderaan jauh 
memiliki keunggulan untuk digunakan monitoring yang lebih efisien dibandingkan 
pengamatan langsung dilapangan. Hasil analisis menunjukan bahwa pada tahun 2030 di 
Kabupaten Bantul diprediksi akan mengalami perkembangan lahan terbangun mencapai 
48.34% dari luas wilayahnya dan tersebar di 17 kecamatan. Selain itu perkembanagan lahan 
terbangun pada tahun 2030 diprediksi dominan pada Kawasan perkotaan, perdesaan dan 
pertanian lahan basah. 
 
Kata Kunci : Lahan Terbangun, Penginderaan Jauh, Prediksi 
 
Abstract 
Population growth in the  Province of Daerah Istimewa Yogyakarta has increased every 
year, including in Bantul Regency which is ranked second in the regency with the highest 
population in the province. Population growth in Bantul Regency is followed by the 
development of built land that is getting higher. The purpose of this study is to determine the 
magnitude of the development of built land in Bantul Regency in 2030 and to analyze the 
development of built land against RTRW Bantul Regency in 2030. Remote sensing data has 
the advantage of being used for more efficient monitoring than direct observation in the field. 
The analysis shows that in 2030 Bantul Regency is predicted to experience the development of 
built land reaching 48.34% of its area and spread in 17 districts. In addition, the development 
of land developed in 2030 is predicted to be dominant in urban areas, rural areas and wetland 
agriculture 
 
Keywords : Land Built, Remote Sensing, Prediction 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembanagan suatu wilayah identik dengan adanya pertambahan lahan terbangun. 
Lahan terbangun merupakan kenampakan di permukaan bumi yang memiliki fungsi 
tertentu dan terdapat campur tangan manusia dalam pengolahannya serta dibatasi dengan 
kenampakan fisik seperti industri, rumah, atau toko (Nurwati, 2010). Pertambahan lahan 
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terbangun disebabkan pula adanya pertambahan jumlah penduduk. Hal ini menimbulkan 
alih fungsi atau konversi penutup/penggunaan lahan. 
Kabupaten Bantul dengan total luasan mencapai 50.685 Ha mempunyai jumlah 
penduduk terbanyak urutan kedua setelah Kabupaten Sleman. Hal tersebut menjadikan 
kebutuhan akan lahan terbangun di Kabupaten Bantul semakin meningkat. Kondisi ini 
menjadikan adanaya fenomena alih fungsi lahan yang terjadi seriring kian bertambanya 
penduduk. Alih Fungsi Lahan terbangun merupakan perubahan dari lahan non-terbangun 
menjadi lahan terbangun (Putri, 2010) 
Perkembangan teknologi penginderan jauh bermanfaat dalam melakukan monitoring 
fenomena perubahan penutup lahan. Selain itu, teknologi penginderaan jauh juga dapat 
dimanfaatkan untuk pemodelan spasial. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pengolahan citra penginderaan jauh yang menyadap 
informasi berupa penutup lahan di Kabupaten Bantul. Penyadapan informasi tersebut 
secara klasifikasi multispektral yang berjalan secara otomatis. Hasil penyadapan 
digunakan sebagai data utama pemodelan spasial untuk memprediksi perkembangan lahan 
terbangun di Kabupaten Bantul. Selain itu, untuk menunjang keakuratan data dilakukan 
uji akurasi dengan pengambilan sampel di lapangan untuk validasi hasil interpretasi dan 
validasi hasil pemodelan spasial. 
2.1. Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Purposive Sampling. Pengambilan sampel bertujuan untuk cek akurasi hasil interpretasi 
dan hasil pemodelan spasial lahan terbangun di Kabupaten Bantul. Penentuan jumlah 
sampel lapangan yang digunakan untuk mengukur akurasi hasil pemodelan spasial 
dengan menggunakan rumus Fitzpatrick Lins. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
2.2.1. Data Primer 
Data primer yang berupa data penutup lahan Kabupaten Bantul didapatkan 
dengan cara interpretasi citra Landsat pada tahun 1999 dan tahun 2018. 
2.2.2. Data Sekunder 
Data sekunder yang berupa data jaringan jalan serta sebaran fasilitas umum di 





2.3. Metode Pengolahan Data 
2.3.1. Interpretasi Citra 
Interpretasi citra merupakan tahapan dalam mengektraksi informasi yang ada di 
citra penginderaan jauh. Objek hasil interpretasi dalam penelitian ini berfokus 
pada lahan terbangun dan non-terbangun. Interpretasi yang dilakukan dengan 
metode klasifikasi supervised maximum likelihood. Proses ini didasarkan dari 
penentuan training area atau sampel pada citra berdasarkan visual citra. 
2.3.2. Land Change Modeller 
Land Change Modeller merupakan tahapan dalam melihat perubahan penutup 
lahan dari tahun ke tahun. Proses ini menggunakan data penutup lahan 
Kabupaten Bantul pada tahun 1999 dan tahun 2018. 
2.3.3. Land Change Prediction 
Land Change Prediction merupakan tahapan untuk memprediksi perubahan 
penutup lahan di suatu wilayah pada masa mendatang. Prediksi penutup lahan 
berdasarkan pola perubahan penutup lahan pada waktu sebelumnya dan di 
dukung dengan variabel-variabel tertentu seperti jaringan jalan, sebaran fasilitas 
umum maupun ketinggian wilayah. 
2.4. Metode Analisis 
2.4.1. Deskriptif Kualitatif 
Deskriptif kualitatif digunakan dalam menjelaskan fenomena-fenomena yang 
terjadi hasil dari pengolahan data prediksi spasial lahan terbangun di Kabupaten 
Bantul pada tahun 2030. 
2.4.2. Pendekatan Spasial 
Pendekatan spasial atau keruangan merupakan pedekatan yang sangat khas 
dalam studi geografi. Pendekatan ini mengkaji kesamaan atau perbedaan suatu 
fenomena geosfer lewat aspek keruangan. Aspek-aspek keruangan seperti 
lokasi, jarak atau kondisi alam. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Penutup Lahan Kabupaten Bantul 1999 – 2018 
Proses interpretasi atau penyadapan informasi dilakukan dengan memanfaatkan citra 
satelit Landsat. Citra satelit Landsat dipilih karena memiliki cakupan yang luas 
dalam satu scene dan waktu perekaman relatif lebih cepat. Metode interpretasi yang 
digunakan berupa klasifikasi multispektral supervised maksimum likelihood. 
Metode ini dipilih karena mengkelaskan penutup lahan berdasarkan nilai piksel yang 
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sudah ditetapkan dengan menggunakan training area atau sampel sesuai kenampakan 
citra satelit. Proses klasifikasi multispektral diawali dengan melakukan koreksi 
radiometrik guna mengurangi hamburan akibat kondisi atmosfer. Koreksi 
radiometrik yang digunakan adalah koreksi Top of Atmosfer (ToA). Berdasarkan 
hasil koreksi ToA, visual citra Landsat antara yang sudah terkoreksi maupun tidak 
terkoreksi tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan hasil koreksi ToA 
pada citra Landsat dapat dilihat dari nilai piksel setiap band pada citra. Berdasarkan 
Gambar 1. citra Landsat yang tidak terkoreksi memiliki nilai piksel antara 0 hingga 
56.196, sedangkan untuk citra Landsat yang sudah terkoreksi ToA mempunyai nilai 
piksel antara 0 hingga 1,23 dimana nilai tersebut sudah menghilangkan gangguan 
yang diakibatkan oleh atmosfer. 
                         
(A)                                         (B) 
Gambar 1. (A) Nilai Pixel Citra Landsat Terkoreksi (B) Nilai Pixel Citra Landsat 
Tidak Terkoreksi 
Kabupaten Bantul merupakan kabupaten yang perkembanganya sangat pesat. 
Hal ini di ikuti dengan berkembangnya lahan terbangun untuk memfasilitasi 
aktivitas masyarakat Kabupaten Bantul. Lahan terbangun di Kabupaten Bantul 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pemukiman maupun kegiatan ekonomi dan 
pemerintahan. Ekspansi lahan di Kabupaten Bantul tiap tahunya mengalami 
peningkatan. Identifikasi penutup lahan dapat memanfaatkan teknologi citra satelit. 
Penggunaan citra satelit juga dapat di gunakan sebagai monitoring penutup lahan 
untuk deteksi ekspansi lahan. 
Hasil dari interpretasi berupa Peta Penutup Lahan Kabupaten Bantul tahun 1999 
dan Tahun 2018. Dimana pada peta ini mampu diturunkan informasi sebaran serta 
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luasan lahan terbangun dan non-terbangun pada setiap kecamatan di Kabupaten 
Bantul. 
 
Gambar 2. Peta Penutup Lahan Kabupaten Bantul 1999 
Berdasarakan Gambar 2 persebaran lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada 
tahun 1999 dominan berada di kecamatan yang berdekatan dengan Kota Yogyakarta 
antara lain Kecamatan Kasihan, Banguntapan, Sewon dan Bantul.  Sedangkan pada 
kecamatan lainya, lahan terbangun tidaklah menjadi penutup yang dominan akan 
tetapi lahan non-terbangun menjadi penutup lahan yang lebih dominan. Terpusatnya 
kegiatan ekonomi pada tahun 1999 di Kota Yogyakarta, menyebabkan 
perkembangan lahan terbangun di Kecamatan Kasihan, Banguntapan dan Sewon 
sangat tinggi dibandingkan dengan kecamatan – kecamatan lainya. Sedangkan untuk 
Kecamatan Bantul yang jaraknya dengan Kota Yogyakarta sebagai ibukota provinsi 
tergolong cukup jauh, perkembangan lahan terbangun di kecamatan ini disebabkan 
Kecamatan Bantul merupakan ibukota Kabupaten Bantul dimana terdapat pusat 
kegiatan pemerintah. Sehingga terdapat banyak gedung-gedung fasilitas 




Tabel 1. Luas Tutupan Lahan Kabupaten Bantul Tahun 1999 
 
Berdasarkan Tabel 1. Kecamatan Dlingo dengan luas wilayahnya mencapai 
5.934,45 Hektar, merupakan kecamatan terluas di Kabupaten Bantul akan tetapi 
penutup lahan di Kecamatan Dlingo pada tahun 1999 di dominasi oleh tutupan lahan 
non-terbangun sebesar 11,64% dari luas wilayah Kabupaten Bantul. Hal ini dapat 
disebabkan karena Kecamatan Dlingo merupakan kecamatan di Kabupaten Bantul 
yang memiliki topografi perbukitan serta lokasi Kecamatan Dlingo yang berada jauh 
dari pusat ekonomi dan pemerintahan saat itu seperti di Kota Yogyakarta dan 
Kecamatan Bantul. Sedangkan untuk kecamatan lainya yang memiliki luas berkisar 
antara 4 - 6% dari luas wilayah Kabupaten Bantul, dominasi lahan terbangun berada 
di kecamatan Banguntapan, Kasihan, Sewon dan Bantul dengan luas lahan 
terbangun lebih dari 1% luasan Kabupaten Bantul. Seperti contohnya di Kecamatan 
Banguntapan yang memiliki luas wilayah 2.783,65 hektar, 1.140,19 hektar 
wilayahnya berupa lahan terbangun. 
Selain penutup lahan Kabupaten Bantul tahun 1999, penelitian ini juga 
menginterpretasi citra Landsat untuk identifikasi penutup lahan di tahun 2018. 
Informasi yang di sadap berupa penutup lahan non-terbangun dan lahan terbangun. 
Hasil dari interpretasi citra Landsat 8 OLI berupa Peta Penutup Lahan Kabupaten 
Bantul Tahun 2018 dan Tabel Luasan Penutup Lahan Kabupaten Bantul Tahun 2018.  
Berdasarakan Tabel 2. Kecamatan Banguntapan, Sewon, Kasihan merupakan 
kecamatan yang memiliki luas penutup lahan lebih dari 3% dari total luas wilayah 
Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%)
1 Bambanglipuro 280.36             0.55            1,998.31      3.94            2,278.67            4.50             
2 Banguntapan 1,140.19          2.25            1,643.46      3.24            2,783.65            5.49             
3 Bantul 505.21             1.00            1,553.71      3.07            2,058.92            4.06             
4 Dlingo 32.66              0.06            5,901.78      11.64          5,934.45            11.71            
5 Imogiri 229.29             0.45            5,217.05      10.29          5,446.34            10.75            
6 Jetis 394.56             0.78            1,968.63      3.88            2,363.19            4.66             
7 Kasihan 880.66             1.74            2,238.97      4.42            3,119.63            6.15             
8 Kretek 119.71             0.24            2,480.53      4.89            2,600.24            5.13             
9 Pandak 116.46             0.23            2,261.07      4.46            2,377.54            4.69             
10 Panjangan 31.48              0.06            3,267.19      6.45            3,298.68            6.51             
11 Piyungan 417.55             0.82            2,860.53      5.64            3,278.08            6.47             
12 Pleret 251.89             0.50            2,131.86      4.21            2,383.76            4.70             
13 Pundong 76.06              0.15            2,272.01      4.48            2,348.07            4.63             
14 Sanden 51.14              0.10            2,250.66      4.44            2,301.80            4.54             
15 Sedayu 187.49             0.37            3,182.88      6.28            3,370.37            6.65             
16 Sewon 960.57             1.90            1,817.30      3.59            2,777.88            5.48             
17 Srandakan 43.74              0.09            1,920.01      3.79            1,963.75            3.87             








Kabupaten Bantul atau berkisar 1.500 hingga 1.700 hektar. Hal ini disebabkan 3 
kecamatan tersebut berbatasan langsung dengan ibukota provinsi dan di kecamatan 
tersebut terdapat berbagai fasilitas umum yang dapat menarik minat masyarakat 
untuk berkumpul seperti Universitas, Convention Center, dan lain sebagainya. 
Sedangkan Kecamatan Dlingo dan Imogiri merupakan kecamatan yang luas lahan 
non-terbangunya lebih tinggi dibandingkan dari kecataman lainya yaitu untuk 
Kecamatan Dlingo sebesar 10% dan Kecamatan Imogiri sebesar 8.83% dari luas 
wilayah Kabupaten Bantul. Untuk kecamatan lainya besar lahan terbangun pada 
tahun 2018 berkisar antara 0.8% hingga 1.9% dari luas wilayah Kabupaten Bantul. 
Persebaran dari penutup lahan Kabupaten Bantul tahun 2018 dapat di lihat pada Peta 
Penutup Lahan Kabupaten Bantul Tahun 2018. 
 
Tabel 2. Luas Tutupan Lahan Kabupaten Bantul Tahun 2018 
 
Berdasarkan Gambar 3. hampir semua kecamatan di Kabuapaten Bantul 
terdapat lahan terbangun. Akan tetapi persebaran lahan terbangun hanya 
terkonsentrasi di beberapa kecamatan seperti Kecamatan Banguntapan, Kasihan, 
Sewon dan Bantul. Lahan terbangun di kecamatan tersebut tidak hanya berkembang 
di sekitar jalan utama. Berbeda dengan kecamatan lainya perkembangan lahan 
terbangun berada di sepanjang jalan utama seperti di Kecamatan Sedayu, Pandak 
dan lain sebagainya. 
Persebaran lahan terbangun di Kabupaten Bantul tahun 2018 juga berada di 
wilayah pesisir seperti di kecamatan Kretek, Sanden, dan Srandakan. Keberadaan 
lahan terbangun di pesisir pantai merupakan efek adanya pusat kegiatan pariwisata 
Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%)
1 Bambanglipuro 474.14              0.94               1,804.53         3.56                2,278.67                   4.50           
2 Banguntapan 1,746.28           3.45               1,037.37         2.05                2,783.65                   5.49           
3 Bantul 946.29              1.87               1,112.62         2.20                2,058.92                   4.06           
4 Dlingo 739.85              1.46               5,194.60         10.25               5,934.45                   11.71          
5 Imogiri 968.94              1.91               4,477.40         8.83                5,446.34                   10.75          
6 Jetis 734.97              1.45               1,628.22         3.21                2,363.19                   4.66           
7 Kasihan 1,554.02           3.07               1,565.61         3.09                3,119.63                   6.15           
8 Kretek 670.60              1.32               1,929.64         3.81                2,600.24                   5.13           
9 Pandak 534.87              1.06               1,842.67         3.64                2,377.54                   4.69           
10 Panjangan 246.30              0.49               3,052.38         6.02                3,298.68                   6.51           
11 Piyungan 794.73              1.57               2,483.35         4.90                3,278.08                   6.47           
12 Pleret 665.77              1.31               1,717.98         3.39                2,383.76                   4.70           
13 Pundong 423.00              0.83               1,925.08         3.80                2,348.07                   4.63           
14 Sanden 542.89              1.07               1,758.90         3.47                2,301.80                   4.54           
15 Sedayu 582.95              1.15               2,787.42         5.50                3,370.37                   6.65           
16 Sewon 1,560.92           3.08               1,216.96         2.40                2,777.88                   5.48           
17 Srandakan 565.82              1.12               1,397.93         2.76                1,963.75                   3.87           









di kecamatan tersebut seperti pantai parangtritis yang berada di Kecamatan Kretek. 
Hal tersebut menjadikan pertumbahan lahan terbangun di sekitar objek tersebut 
tinggi karena digunakan sebagai sarana wisata seperti rumah makan, hotel ataupun 
fasilitas pendukung lainya. 
 
Gambar 3. Peta Penutup Lahan Kabupaten Bantul 2018 
3.2. Perubahan Penutup Lahan Kabupaten Bantul Tahun 1999-2018 
Perubahan penutup lahan merupakan proses subtitusi antara lahan alami atau semi 
alami menjadi lahan yang relative kedap air yang dimanfaatkan untuk aktivitas 
manusia. Ekspansi lahan yang biasa terjadi adalaha berubahnya lahan non-terbangun 
seperti vegetasi, lahan pertanian atau lahan kosong berubah menjadi lahan terbangun 
yang dimanfaatkan sebagai permukiman, pertokoan ataupun perkantoran. Perubahan 
penutup lahan Kabupaten Bantul didapatkan dari overlay data penutup lahan tahun 
1999 dan 2018. 
Berdasarkan Tabel 3. dalam kurun waktu 19 tahun, Kabuapaten Bantul 
mengalami perubahan penutup lahan non-terbangun menjadi lahan terbangun 
sebesar 15,85% dari luas wilayahnya. Kecamatan Banguntapan, Sewon, Kasihan, 
Dlingo dan Imogiri merupakan kecamatan yang paling tinggi mengalami ekspansi 
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lahan, berkisar  1-1,5% dari luas wilayah Kabupaten Bantul. Ketersedian lahan yang 
masih melimpah di Kecamatan Dlingo dan Imogiri menyebabkan wilayah tersebut 
terjadi ekspansi lahan. Sedangkan untuk Kecamatan Banguntapan, Sewon dan 
Kasihan factor kedekatan dengan pusat ibukota provinsi yang menyebabkan 
terjadinya ekspansi lain. Untuk kecamatan lainya perubahan lahan  non-terbangun 
menjadi  lahan terbangun hanya berkisar antara 0.3-1% dari luas wilayah Kabupaten 
Bantul. 
Tabel 3. Perubahan Luasan Lahan Terbangun Kabupaten Bantul 
 
3.3. Prediksi Spasial Lahan Terbangun Kabupaten Bantul Tahun 2030 
Prediksi spasial lahan terbangun merupakan tahapan dalam mendeteksi 
perkembangan lahan terbangun disuatu wilayah dalam kurun waktu yang akan 
mendatang. Metode yang digunakan dalam memprediksi perkembangan lahan 
terbangun adalah metode markov chain. Metode ini memanfaatkan data penutup 
lahan yang memiliki periode waktu tertentu. Pemanfaatan data penutup lahan ini 
digunakan untuk menentukan pola spasial perkembangan lahan terbangun. Selain 
data penutup lahan, metode ini juga menggunakan data-data spasial lainya seperti 
jarak terhadap jalan utama, jarak terhadap jalan lokal, jarak terhadap fasilitas umum, 
kemiringan lereng dan ketinggian tempat 
Berdasarkan Gambar 4. menunjukan bahwa potensi perkembangan lahan 
terbangun di Kabupaten Bantul pada tahun 2030 lebih tinggi terjadi mengikuti jalan 
utama dan kemiringan lereng. Hal tersebut sesuai dengan Gambar 5. yang 
menunjukan faktor yang berpengaruh dalam perkembangan lahan terbangun di 
Kabupaten Bantul. 
Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%) Hektar (Ha) Persen (%)
1 Bambanglipuro 280.36             0.55              474.14            0.94               193.78              0.38             
2 Banguntapan 1,140.19           2.25              1,746.28         3.45               606.10              1.20             
3 Bantul 505.21             1.00              946.29            1.87               441.08              0.87             
4 Dlingo 32.66               0.06              739.85            1.46               707.19              1.40             
5 Imogiri 229.29             0.45              968.94            1.91               739.65              1.46             
6 Jetis 394.56             0.78              734.97            1.45               340.41              0.67             
7 Kasihan 880.66             1.74              1,554.02         3.07               673.36              1.33             
8 Kretek 119.71             0.24              670.60            1.32               550.89              1.09             
9 Pandak 116.46             0.23              534.87            1.06               418.40              0.83             
10 Panjangan 31.48               0.06              246.30            0.49               214.81              0.42             
11 Piyungan 417.55             0.82              794.73            1.57               377.19              0.74             
12 Pleret 251.89             0.50              665.77            1.31               413.88              0.82             
13 Pundong 76.06               0.15              423.00            0.83               346.93              0.68             
14 Sanden 51.14               0.10              542.89            1.07               491.76              0.97             
15 Sedayu 187.49             0.37              582.95            1.15               395.46              0.78             
16 Sewon 960.57             1.90              1,560.92         3.08               600.34              1.18             
17 Srandakan 43.74               0.09              565.82            1.12               522.08              1.03             
5,719.03           11.28            13,752.34       27.13             8,033.31            15.85            Grand Total
Perubahan Lahan Terbangun
NO Kecamatan




Gambar 4.  Potensi Perkembangan Lahan Terbangun Kabupaten Bantul 
 
Gambar 5. Relevance Weight 
3.4. Prediksi Perkembangan Lahan Terbangun Kabupaten Bantul Tahun 2030 
Kabupaten Bantul merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk yang penduduk 
terbesar ke-2 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setelah Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan Kabupaten Bantul Dalam Angka Tahun 2019, jumlah penduduk 
Kabupaten Bantul pada tahun 2018 mencapai 1.006.692 jiwa. Sedangkan untuk laju 
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bantul dari 2010 hingga 2018 sebesar 1,23% 
tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa 
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bantul tertinggi di bandingkan kabupaten 
lainya. 
Prediksi perkembangan lahan terbangun Kabupaten Bantul merupakan proses 
prediksi pertumbuhan lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada waktu tertentu. 
Prediksi dilakukan dalam kurun waktu 12 tahun mendatang yaitu di tahun 2030. 
Hasil prediksi menunjukan perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Bantul 
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pada tahun 2030 sangat signifikan di bandingkan tahun 2018. Hal ini dapat di lihat 
dari sebaran perkembangan lahan terbangun yang hampir di semua wilayah 
kecamatan di Kabupaten Bantul. 
 
Gambar 6. Prediksi Sebaran Lahan Terbangun Tahun 2030 
Berdasarkan Gambar 6. perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Bantul 
tahun 2030 diprediksi terjadi di seluruh kecamatan. Dengan perkembangan 
mengikuti pola jalan utama dan lahan terbangun yang sudah ada. Hal ini dikarenakan 
jalan merupakan fasilitas utama penunjang aktivitas manusia, sehingga menarik 
masyarakat untuk melakukan pembangunan di sepanjang jalan utama. Sedangkan 
perkembangan lahan terbangun di sekitar lahan terbangun yang sudah ada 
dikarenakan di lokasi tersebut sudah tersedia fasilitas umum seperti sekolah, 








Tabel 4 Prediksi Luasan Lahan Terbangun Kabupaten Bantul 
 
Berdasarkan tabel 4 perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada 
tahun 2030 di prediksi mencapai 48,24%, naik hampir 70% dari luas lahan terbangun 
pada tahun 2018. Kecamatan yang menjadi pusat perkembangan lahan terbangun di 
tahun 2030 diprediksi ada di Kecamatan Banguntapan sebesar 4,87%, Sewon 4,42%, 
dan Kasihan 4,18%. Hal tersebut sesuai dengan kondisi jumlah penduduk di tahun 
2018, dimana ketiga kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang populasi 
penduduknya tertinggi di Kabupaten Bantul. Sehingga di prediksi populasi 
penduduk di kecamatan tersebut juga meningkat di tahun 2030. 
 
3.5. Analisis Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2030 Terhadap RTRW 
Kabupaten Bantul 
Kabupaten Bantul dengan luas wilayahnya mencapai 50.685 Ha mengatur ruang 
wilayahnya dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 04 Tahun 2011 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030. 
Berdasarkan peraturan tersebut tujuan penataan ruang di Kabupaten Bantul adalah 
mewujudkan Kabupaten Bantul yang maju dan mandiri dengan bertumpu pada 
Ha % Ha %
1 Bambanglipuro 38,656                     2,275.19         474.14       0.94           1,185.75    2.34           
2 Banguntapan 145,956                   2,789.63         1,746.28    3.45           2,466.94    4.87           
3 Bantul 63,678                     2,055.44         946.29       1.87           1,690.33    3.33           
4 Dlingo 36,966                     5,939.76         739.85       1.46           1,395.77    2.75           
5 Imogiri 59,065                     5,445.84         968.94       1.91           1,767.45    3.49           
6 Jetis 55,478                     2,359.71         734.97       1.45           1,730.47    3.41           
7 Kasihan 129,233                   3,123.75         1,554.02    3.07           2,119.95    4.18           
8 Kretek 30,608                     2,600.28         670.60       1.32           1,293.03    2.55           
9 Pandak 49,600                     2,374.91         534.87       1.06           1,111.91    2.19           
10 Panjangan 36,297                     3,296.99         246.30       0.49           643.85       1.27           
11 Piyungan 56,272                     3,282.27         794.73       1.57           1,471.93    2.90           
12 Pleret 47,626                     2,380.27         665.77       1.31           1,002.53    1.98           
13 Pundong 32,654                     2,347.11         423.00       0.83           881.57       1.74           
14 Sanden 30,340                     2,299.30         542.89       1.07           1,034.46    2.04           
15 Sedayu 47,649                     3,373.39         582.95       1.15           1,460.46    2.88           
16 Sewon 117,200                   2,775.63         1,560.92    3.08           2,237.82    4.42           
17 Srandakan 29,414                     1,965.59         565.82       1.12           955.35       1.88           
1,006,692                50,685.05       13,752.34  27.13         24,449.57  48.24         
Lahan Terbangun 2030
Grand Total






sektor pertanian sebagai basis ekonomi serta didukung oleh sektor industry 
pengolahan, pariwisata-budaya, perdagangan, dan jasa serta perikanan dan kelautan 
dengan memperhatikan pelestarian lingkungan dan pengurangan resiko bencana. 
Prediksi sebaran lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada tahun 2030 terdapat 
di berbagai Kawasan yang ada. Hal ini diketahui dari mengoverlay hasil prediksi 
dengan Peta Rencana Pola Ruang  Kabupaten Bantul yang sesuai dengan Perda No 
4 tahun 2011. Berdasarkan hasil overlay tersebut diketahui prediksi luasan lahan 
terbangun terhadap Kawasan di Kabupaten Bantul yang dapat di lihat di Tabel 5.. 
Berdasarkan Tabel 4.2 hampir di setiap Kawasan diprediksi terdapat perkembangan 
lahan terbangun di Tahun 2030.  Perkembangan lahan terbangun paling besar 
berada di Kawasan Perkotaan dengan luasan lahan terbangun diprediksi sebesar 
18,05% dari luas wilayah  Kabupaten Bantul. Sedangkan untuk Kawasan lainya 
antara lain Kawasan Cagar Budaya sebesar 0,38%, Hutan Lindung 0,85%, Hutan 
Rakyat 0,72%, Pariwisata 0,47%, Pertanian Lahan Basah 11,20%, Pertanian Lahan 


























Bambanglipuro -                        -                        -                        -                        1.09                      0.00                      1.12                      -                        -                        0.15                      2.36                      
Banguntapan -                        0.01                      -                        -                        -                        4.87                      -                        -                        -                        0.01                      4.88                      
Bantul -                        -                        -                        -                        0.14                      2.80                      0.35                      -                        -                        0.06                      3.35                      
Dlingo 0.34                      -                        0.33                      -                        0.67                      -                        0.52                      0.84                      -                        0.02                      2.73                      
Imogiri 0.01                      0.34                      0.13                      -                        0.78                      -                        0.59                      1.38                      -                        0.24                      3.47                      
Jetis -                        -                        -                        -                        1.00                      0.14                      1.93                      0.07                      -                        0.28                      3.42                      
Kasihan -                        0.01                      -                        -                        0.01                      4.19                      -                        -                        -                        -                        4.21                      
Kretek -                        -                        -                        0.33                      0.92                      -                        0.69                      0.02                      0.27                      0.31                      2.53                      
Pandak -                        0.00                      -                        -                        1.02                      -                        1.07                      -                        -                        0.13                      2.21                      
Panjangan -                        0.00                      0.14                      -                        0.31                      0.41                      0.26                      -                        -                        0.14                      1.27                      
Piyungan 0.02                      -                        0.02                      -                        0.53                      0.30                      1.11                      0.35                      -                        0.55                      2.89                      
Pleret 0.03                      0.00                      -                        -                        0.21                      1.06                      0.14                      0.37                      -                        0.15                      1.96                      
Pundong -                        -                        -                        -                        0.65                      -                        0.77                      0.12                      -                        0.21                      1.75                      
Sanden -                        -                        -                        0.11                      1.03                      -                        0.73                      -                        0.02                      0.13                      2.03                      
Sedayu -                        -                        0.10                      -                        1.50                      -                        1.26                      0.00                      -                        0.04                      2.89                      
Sewon -                        0.02                      -                        -                        0.04                      4.27                      0.10                      -                        -                        -                        4.43                      
Srandakan -                        -                        -                        0.03                      1.11                      -                        0.56                      -                        0.12                      0.04                      1.87                      
Total 0.41                      0.38                      0.72                      0.47                      11.02                    18.05                    11.20                    3.15                      0.41                      2.45                      48.24                   





4.1. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data predksi lahan terbangun Kabupaten Bantul maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Prediksi perkembangan lahan terbangun di Kabupaten Bantul pada tahun 2030 
di prediksi akan mencapai 48.34% dari luas wilayah Kabupaten Bantul yang 
tersebar di 17 kecamatan. 
2. Kawasan lahan pertanian di Kabupaten Bantul pada tahun 2030 diprediksi 
akan terkena dampak dari perkembangan lahan terbangun, dengan prosentase 
untuk kawasan pertanian lahan basah sebesar 11,20 % dan kawasan pertanian 
lahan kering sebesar 3.15% dari luas wilayah Kabupaten Bantul 
4.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis terkait dengan penelitian ini yaitu : 
1. Kabupaten Bantul merupakan kabupaten yang terus berkembang dan 
dimungkinkan adanya lokasi-lokasi pusat kegiatan baru. Seingga perlu adanya 
modifikasi terkait model ataupun metode yang digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
2. Kondisi perkembangan lahan terbangun yang sangat dinamis di Kabupaten 
Bantul, seyogyanya stakeholder mampu mengendalikan perkembangan lahan 
terbangun sehingga tidak terjadi alih fungsi lahan yang berlebihan. 
3. Prediksi lahan terbangun pada penelitian ini masih berdasarkan pada pola 
perubahan lahan, maka untuk pengembangan lebih lanjut untuk penelitian 
selanjutnya bisa menambah dengan algoritma yang memperhitungkan pusat 
kegiatan ekonomi baru di suatu wilayah. 
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